DESKRIPSI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI
DI SEKOLAH PENGGERAK SMAN 9 PADANG
PADA MATERI TERMOKIMIA FASE F

SKRIPSI

Oleh :

FINA AFRIHANY F
NIM/TM.19035086/2019

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN KIMIA
DEPARTEMEN KIMIA
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS NEGERI PADANG

2024



DESKRIPSI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI
DI SEKOLAH PENGGERAK SMAN 9 PADANG
PADA MATERI TERMOKIMIA FASE F

SKRIPSI

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar

Sarjana Pendidikan

Oleh :

FINA AFRIHANY F
NIM/TM.19035086/2019

DEPARTEMEN KIMIA
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS NEGERI PADANG

2024












ABSTRAK

Fina Afrihany F : Deskripsi Pelaksanaan Pembelajaran Berdiferensiasi
di Sekolah Penggerak SMAN 9 Padang Pada Materi
Termokimia Fase F

Kurikulum merdeka menuntut merdeka belajar dalam proses pembelajaran.
Pembelajaran berdiferensiasi merupakan pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan
kurikulum merdeka. SMAN 9 Padang merupakan salah satu sekolah penggerak di
kota Padang yang sudah menerapkan pembelajaran berdiferensiasi. Salah satu
fungsi sekolah penggerak sebagai contoh bagi sekolah lain dalam peningkatan mutu
pembelajaran. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pelaksanaan
pembelajaran berdiferensiasi di SMAN 9 Padang pada materi termokimia.

Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif dengan metode kualitatif.
Sampel pada penelitian ini adalah salah satu kelas XI Fase F kimia yang terdiri dari
28 orang siswa dan guru kimia yang mengajar pada kelas tersebut. Instrumen yang
digunakan pada penelitian ini yaitu lembar observasi, angket siswa dan instrumen
wawancara guru. Data yang diperoleh kemudian diolah menggunakan model
interaksi Miles dan Huberman yang terdiri dari tiga tahapan yaitu pengumpulan
data, reduksi data dan penarikan kesimpulan.

Hasil data penelitian menunjukkan bahwa guru menerapkan pembelajaran
berdiferensiasi pada materi termokimia berdasarkan kemampuan awal siswa dan
dilaksanakan pada proses. Data menunjukkan bahwa guru sudah menerapkan
diferensiasi proses dengan baik namun masih perlu penyesuaian dengan prinsip
diferensiasi berdasarkan kesiapan belajar. Guru masih perlu penyesuain dalam
pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi berdasarkan prinsip diferensiasi agar
pembelajaran berdiferensiasi optimal diterapkan.

Kata Kunci : pembelajaran berdiferensiasi, sekolah penggerak, termokimia



ABSTRACT

Fina Afrihany F : Description of Differentiated Instruction
Implementation in SMAN 9 Padang as Driving School
on Thermochemistry Topic in F Phase.

The merdeka curriculum demands independent learning in the learning
process. Differentiated instruction is a form of learning that aligns with the
requirements of the merdeka curriculum. SMAN 9 Padang is one of the leading
schools in Padang that has implemented differentiated instruction. One of the
functions of a leading school is to serve as an example for other schools in
improving the quality of learning. The purpose of this study is to describe of the
implementation of differentiated instruction in SMAN 9 Padang on
thermochemistry topic.

Type of this research was using a qualitative approach. The sample of this
study was one of chemistry class in 11th grade consisting of 28 students and one
chemistry teacher in the class. The instruments used in this research are the
observation sheet, student questionnaires, and teacher interview guides. The data
analysis was processed using the Miles and Huberman interactive model consisting
of three stages namely data collection, data reduction and conclusion.

The results of the data show that teachers implement differentiated learning
proses on thermochemistry topic based on student readiness and differentiated the
process. The data indicates that teachers have implemented process differentiation
well, but some criteria should be adjust differentiated instruction based on student
readiness. Teachers still need adjustments in implementing differentiated teaching
based in the principles of differentiation to maximize differentiated instruction.

Keywords : Differentiated Learning, Driving School, Thermochemistry
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BABI1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kimia merupakan ilmu pengetahuan alam yang mempelajari tentang
materi serta perubahannya (Chang, 2010). Termokimia termasuk salah satu
materi yang dipelajari dalam mata pelajaran kimia. Termokimia mempelajari
mengenai perubahan panas dalam reaksi kimia yang terdiri dari beberapa
konsep mengenai reaksi kimia (Chang, 2010). Berdasarkan angket yang telah
disebarkan pada 60 siswa diperoleh bahwa 17 siswa menganggap cukup mudah
dan 43 siswa menganggap sulit. Konsep yang terdapat pada materi termokimia
cukup banyak sehingga membuat siswa menganggap bahwa materi ini cukup
sulit untuk dipahami. Cara atau upaya diperlukan agar dalam proses
pembelajaran siswa menjadi lebih menarik untuk belajar terutama pada materi
yang selama ini dianggap sulit. Pelaksanaan proses pembelajaran yang menarik
tidak terlepas kaitanya dengan kurikulum yang diterapkan karena di dalam
kurikulum terdapat arahan mengenai kegiatan pembelajaran.

Kurikulum yang diterapkan saat ini yaitu kurikulum merdeka. Terdapat
istilah merdeka belajar dalam kurikulum merdeka. Proses pembelajaran dalam
kurikulum merdeka yang menerapkan merdeka belajar memberikan
kesempatan kepada siswa untuk belajar dengan senang, santai, dan
menyenangkan untuk menunjang bakat dari masing-masing siswa. Merdeka
belajar juga memberikan kebebasan bagi guru untuk mengatur, menyusun dan

merencanakan materi atau konten pembelajaran serta menjadi fasilitator bagi
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siswa dalam proses pembelajaran. Sesuai dengan tuntutan kurikulum merdeka
yang menerapkan merdeka belajar maka pembelajaran berdiferensiasi
merupakan pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan dari kurikulum merdeka.
Pembelajaran  berdiferensiasi merupakan proses pembelajaran yang
disesuaikan dengan kebutuhan siswa (Tomlinson, 2001). Terdapat 3 aspek
keberagaman peserta didik yaitu kesiapan belajar, gaya belajar (profil belajar)
dan minat belajar (Tomlinson, 2017). Strategi yang bisa dibedakan dalam
pembelajaran berdiferensiasi yakni berdiferensiasi konten (isi), berdiferensiasi
proses dan berdiferensiasi produk (Marlina, 2019).

Pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi di sekolah memiliki beberapa
kendala seperti dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi pada gaya
belajar atau profil belajar dimana proses pembelajaran harus disesuaikan
dengan gaya belajar siswa. Gaya belajar siswa yang berbeda-beda membuat
guru harus memikirkan media pembelajaran yang sesuai untuk setiap gaya
belajar. Selain itu masih kurangnya informasi terkait penerapan pembelajaran
berdiferensiasi seharusnya. Sesuai dengan materi termokimia yang terdapat
banyak konsep sehingga membuat siswa menganggap materi ini sulit maka
diperlukan pembelajaran yang menarik agar materi ini lebih mudah dipahami
oleh siswa. Pembelajaran berdiferensiasi yang menyesuaikan dengan siswa dan
bisa menjadikan pembelajaran lebih menarik sangat sesuai untuk menambah
pemahaman siswa terkait materi ini. Pembelajaran berdiferensiasi dapat

meningkatkan hasil belajar siswa (Rani, S & Tri, 2022).



Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan pada beberapa sekolah
di kota Padang seperti SMAN 7 Padang, SMAN 8 Padang, SMAN 9 Padang,
SMAN 10 Padang, SMAN 15 Padang, SMAS Adabiah 2 Padang dan SMA 1
Pertiwi Padang diketahui bahwa pada SMAN 7 Padang dan SMAN 9 Padang
sekolah tersebut telah menerapkan pembelajaran berdiferensiasi selama proses
pembelajaran. Pada SMAN 10 Padang dan SMAS Adabiah 2 Padang sekolah
tersebut belum menerapkan pembelajaran berdiferensiasi sepenuhnya karena
masih menyesuaikan dengan materi. Jika materi yang bisa diterapkan
pembelajaran berdiferensiasi maka akan diterapkan tetapi jika materi yang
belum bisa menggunakan diferensiasi maka tidak menerapkanya sedangkan
pada SMAN 8 Padang, SMAN 15 Padang dan SMA 1 Pertiwi Padang diketahui
sekolah tersebut belum menerapkan pembelajaran berdiferensiasi. Alasan guru
belum menerapkan pembelajaran berdiferensiasi di sekolah karena masih
minimnya pengetahuan mengenai pembelajaran berdiferensiasi dan cara
menerapkannya dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara pada beberapa sekolah di kota Padang salah
satu sekolah penggerak yang telah menerapkan pembelajaran berdiferensiasi
adalah SMAN 9 PADANG diketahui bahwa setelah menerapkan pembelajaran
berdiferensiasi terdapat peningkatan hasil belajar siswa pada aspek
pengetahuan dan aspek keterampilan yang dapat dilihat dari keaktifan siswa
dalam proses pembelajaran. Salah satu program sekolah penggerak yaitu
berupaya meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah tersebut dan kemudian

bisa menjadi contoh bagi sekolah lain dalam upaya meningkatkan mutu yang



serupa. Berdasarkan hal tersebut maka diperlukan adanya pemaparan terkait
penerapan pembelajaran berdiferensiasi di sekolah penggerak sehingga penulis
ingin memaparkan Pelaksanaan Pembelajaran Berdiferensiasi di Sekolah

Penggerak SMAN 9 PADANG Pada Materi Termokimia Fase F.

B. Identifikasi Masalah

C.

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, maka
permasalahan yang dapat diidentifikasi dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut

1. Sebagian besar guru belum melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi
karena tidak memahami pembelajaran berdiferensiasi

2. Siswa masih menganggap materi termokimia sulit

Pembatasan masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dimana terdapat sekolah yang belum
menerapkan pembelajaran berdiferensiasi, maka dilakukan penelitian terkait
“Deskripsi Pelaksanaan Pembelajaran Berdiferensiasi Berdasarkan di Sekolah
Penggerak SMAN 9 PADANG Pada Materi Termokimia Fase F”.
Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah, maka dapat dirumuskan masalah pada
penelitian ini yaitu bagaimana pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi di

Sekolah Penggerak SMAN 9 PADANG pada materi termokimia Fase F?



E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran
berdiferensiasi di Sekolah Penggerak SMAN 9 PADANG pada materi
termokimia Fase F.
F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan peneclitian di atas, maka manfaat dari penelitian ini
adalah sebagai berikut.
1. Bagi guru
Dapat menjadi salah satu sumber tambahan dalam memahami
penerapan pembelajaran berdiferensiasi.
2. Bagi peserta didik
Membantu peserta didik untuk dapat memahami materi termokimia.
3. Bagi peneliti

Sebagai pedoman untuk melakukan penelitian selanjutnya.



